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Abstract

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat kebutuhan media pembelajaran
siswa, tahapan pengembangan media, prototype, dan validitas media pembelajaran HIMA di SLB
A YAPTI Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, implementation, dan Evaluation). Instrumen yang digunakan
yaitu angket validasi untuk menguji kelayakan media. Hasil analis didapatkan bahwa guru dan
siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu memahami
penjumlahan. Selain itu, sekolah membutuhkan media pembelajaran dalam menyelesaikan
masalah keterbatasan media pembelajaran. Tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini disesuaikan dengan model pengembangan ADDIE yang hanya sampai pada tahap
pengembangan. Prototype media Hima melalui berbagai revisi. Hima memiliki bentuk persegi
panjang dengan ukuran 25cm x 8cm x 5cm. Hima dibuat dengan bahan dasar plastik. Hima terdiri
dari media utama dan kelereng yang berfungsi sebagai alat hitung Hima. Kelereng memiliki
tempat penyimpanan khusus pada media Hima. Hasil validasi media Hima yang dikembangkan
layak untuk digunakan dan diujicobakan pada siswa dan guru. Bobot hasil uji kelayakan dan
konsistensi adalah 1 yang berarti layak dan konsisten. Hasilnya menunjukkan bahwa media Hima
layak untuk digunakan di Sekolah Luar Biasa.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Matematika merupakan mata pelajaran yang
wajib diajarkan pada peserta didik. Pembelajaran
ini mulai diajarkan di Sekolah Dasar (SD)
sampai Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA).
Khusus SD mempelajari matematika dasar
seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Siswa perlu memahami
perhitungan tersebut dengan baik agar dapat
memahami matematika yang lebih rumit.

Kemampuan berhitung yang baik berguna untuk

melanjutkan jenjang pendidikan yang lebih
tinggi (Agustina, 2019) dan menjadi dasar
perhitungan  dalam  kehidupan  sehari-hari

(Syaharuddin & Mandailina, 2018). Selain itu,
dengan memahami perhitungan dapat memberi
bekal kepada siswa dalam berfikir secara logis,
analitis, sintesis, kritis, dan kreatif bahkan
kemampuan bekerjasama (Ernawati, 2016). Hal
ini memicu siswa memiliki pertumbuhan yang
lebih baik (Cahoon, Gilmore, & Simms, 2021),
artinya siswa sangat perlu memiliki kemampuan
berhitung karena dapat membawa bekal yang
sangat bermanfaat bagi masa depan siswa.

Kemampuan berhitung yang baik memiliki
kualitas memori dan dapat membuat keputusan
yang lebih unggul (Sobkow, Olszewska, &
Traczyk, 2020). Oleh karena itu, pemahaman
tentang perhitungan memberi pengaruh positif
yang signifikan terhadap kemampuan siswa
(Rabi, Fengqi, Aziz, & Ihsanullah, 2022). Selain
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kemampuan yang baik juga ada kriteria lain yang
diperoleh siswa seperti, kemampuan buruk dan
kemampuan sedang (Scalise, Daubert, &
Ramani, 2021). Kriteria kemampuan berhitung
yang baik atau pun buruk yang telah dijelaskan
tidak hanya dialami oleh siswa awas tetapi juga
dialami oleh siswa tunanetra.

Siswa tunanetra yang kurang dalam melakukan
perhitungan (Nahak & Salsinha, 2019) kesulitan
dalam menyelesaikan soal penjumlahan. Hasil
observasi yang di lakukan oleh peneliti kepada
salah satu siswa di SLB A YAPTI Makassar
diperoleh bahwa siswa tersebut belum mampu
menguasai penjumlahan dasar. Siswa kesulitan
menyelesaikan soal puluhan seperti 22 + 27 atau
soal yang memiliki angka satuan yang tinggi
seperti 17 + 18. Hal ini membuat siswa kesulitan
melakukan pembelajaran lain yang menyangkut
tentang perhitungan (Syaharuddin & Mandailina,
2018). Kesimpulan yang dapat diambil adalah
siswa tunanetra tersebut memiliki kemampuan
berhitung yang rendah.

Siswa tunanetra yang memiliki kemampuan
berhitung rendah diakibatkan oleh kurangnya
pemahaman tentang berhitung (Nahak &
Salsinha, 2019). Pemahaman siswa tunanetra
sebenarnya dipengaruhi beberapa faktor yaitu,
faktor internal, faktor eksternal dan strategi
pembelajaran (D. R. Sari, Zainuddin, & Akbar,
2021) Salah satu faktor internal yang ikut
mempengaruhi yaitu adanya anggapan anggapan
sulit mempelajari matematika (Ismunandar,
Rohaeni, & Feramawati, 2019) sedangkan faktor
eksternalnya adalah kurang memanfaatkan media
pembelajaran (Setiawan, 2018). Hal tersebut
dapat menurunkan motivasi belajar siswa.

Ernawati  (2016) mengemukakan  bahwa
pembelajaran  yang dapat  meningkatkan
kemampuan berhitung yaitu pembelajaran yang
efektif, menyenangkan, dan menarik perhatian
siswa. Selain itu, juga dibutuhkan pembelajaran
yang dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar (Abramovich, Grinshpan, & Milligan,
2019). Salah satu cara untuk menerapkan
pembelajaran yang efektif, menyenangkan,
menarik, dan dapat meningkatkan motifasi siswa
yaitu dengan memanfaatkan media pembelajaran
(Lusiana & Asmiati, 2019). Dapat disimpulkan
dari beberapa penelitian tersebut bahwa dengan
menerapkan  media  pembelajaran  dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan inovasi yang

dapat menunjang pembelajaran di Sekolah
(Febiola, 2020; Sumarni, 2017). Penggunaan
media pembelajaran membuat guru lebih mudah
mengembangkan kemampuan berhitung siswa
tunanetra (Karuniawati & Mukhoiyaroh, 2019;
Setiawan, 2018) Media pembelajaran dibutuhkan
siswa tunanetra karena berbentuk fisik dan dapat
digunakan secara praktis. Hal ini sangat relevan
dengan karakteristik tunanetra.

Urgensi dan Rasionalisasi

Media pembelajaran harusnya dimiliki setiap
sekolah termasuk Sekolah Luar Biasa (SLB).
Hasil wawancara awal yang dilakukan kepada
guru wali kelas yang mengemukakan bahwa
dalam melakukan pembelajaran guru hanya
menggunakan buku sebagai media dalam
pembelajaran. Kondisi ini diakibatkan karena
sekolah masih memiliki keterbatasan media
pembelajaran  yang spesifik untuk siswa
tunanetra. Hal ini terungkap melalui hasil
wawancara dengan guru pada hari Senin tanggal
23 Mei 2022 di SLB A YAPTI Makassar.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui
bahwa selama ini guru keterbatasan media yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Rencana Pemecahan Masalah

Keterbatasan media pembelajaran di SLB A
YAPTI Makassar membuat peneliti tertarik
membuat media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa
tunanetra. Media yang dibuat diberi nama
Hidden Marbels (Hima). Hima merupakan media
yang dibentuk dengan beberapa lobang yang
terbuat dari kayu dan kelereng sebagai alat
hitungnya. Media ini sangat sesuai dengan siswa
tunanetra karena dapat diraba dengan baik oleh
siswa. Selain itu media ini dilengkapi dengan
angka braille sebagai salah satu petunjuk
penggunaan yang akan membantu siswa
tunanetra belajar secara mandiri. Oleh karena itu,
hasil penelitian ini sangat dibutuhkan oleh siswa
tunanetra dan guru, terutama siswa dan guru di
SLB A YAPTI Makassar. Hima memiliki nilai
inovasi dan kebaruan yang dapat menarik minat
dan motivasi siswa tunanetra, sehingga diyakini
dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa
tunanetra, terutama siswa tunanetra di SLB A
YAPTI Makassar.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu
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sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat kebutuhan media
pembelajaran Hidden Marbles (Hima) bagi
siswa tunanetra di SLB A YAPTI Makassar.

2. Untuk mengetahui tahapan pengembangan
media pembelajaran Hima dalam
meningkatkan kemampuan berhitung siswa
tunanetra.

3. Untuk mengetahui  prototype  media
pembelajaran Hima dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa tunanetra.

4. Untuk  mengetahui  validitas  media
pembelajaran Hima dalam meningkatkan
kemampuan berhitung siswa tunanetra.

TINJAUAN PUSTAKA
Kemampuan Berhitung

Kemampuan Berhitung sangat penting dalam
kehidupan sehari hari sehingga siswa perlu
mempelajarinya sejak dini. Kemampuan berhitug
sendiri merupakan kemampuan dasar anak dalam
mempelajaari matematika (N. M. Sari, Yetti, &
Hapidin, 2020), definisi tersebut sejalan dengan
(Syaharuddin & Mandailina, 2018)) vyang
mengemukakan bahwa kemampuan berhitung

adalah  kemampuan yang menjadi dasar
perhitungan  dari  matematika. Menurut
(Karuniawati & Mukhoiyaroh, 2019)
mengatakan bahwa kemampuan berhitung

termasuk pada aspek kognitif matematika yang
memiliki hubungan dengan konsep bilangan dan
lambang  bilangan.  Sedangkan  menurut
Masruroh, Adhani, dan Mayangsari (2019)
kemampuan berhitung merupakan kemampuan
yang dapat mengembangkan kemampuan dan
karakteristik perkembangan seseorang mengenal
penjumlahan dan pengurangan. Pernyataan-
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa
kemampuan berhitung sebagai pembelajaran
yang menjadi dasar setiap manusia dalam
mengembangkan potensi diri.

Kemampuan berhitung sangat penting untuk
ditingkatkan karena menjadi kunci dalam
menyelesaikan matematika yang lain (Pajarwati,
Pranata, & Ganda, 2019). Oleh sebab itu, sangat
penting bagi manusia untuk mengembangkan
pengetahuan tentang berhitung karena dapat
memberikan ~ kematangan  berfikir  dalam
menjalani kehidupan. Hal ini sangat didukung
oleh Agustina (2019) yang mengemukakan
bahwa berhitung sangat berguna bagi siswa
untuk melanjutkan jenjang pendidikan. Selain itu

Maslahah, Hantoro, Budi Prasetyo, & Sukinah,
(2022) juga berpendapat yang sama bahwa
berhitung merupakan dasar untuk mempelajari
keilmuan lain yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Perhitungan terdiri dari
beberapa bentuk yaitu penjumlahan,
pengurangan, pembagian, dan perkalian.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat
yang digunakan untuk membantu dalam proses
pembelajaran. Media merupakan alat komunikasi
(Zaini & Dewi, 2017). Media pembelajaran juga
berarti alat yang membantu jalannya
pembelajaran  tersampaikan  dengan  jelas
(Nurrita, 2018). Selain itu, (Hamid et al., 2020)
memandang bahwa media pembelajaran
merupakan  sarana untuk  menyampaikan
informasi, merangsang pikiran, dan perasaan.
Secara garis besar beberapa pandangan tersebut

menjelaskan  bahwa media  pembelajaran
digunakan sebagai alat komunikasi dalam
membantu proses belajar mengajar.

Pandangan lain dari (Alwi, 2017)
mengemukakan bahwa media pembelajaran
merupakan sarana untuk menjumpai tujuan

pembelajaran. Pandangan tersebut sangat sesuai
bila media pembelajaran digunakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar (Rozie, 2018).
(Indriani, Ummah, & Sihkabuden, 2019)
memberi keterangan bahwa media pembelajaran
yang digunakan  harus sesuai  dengan
karakteristik ~ siswa. Secara jelas media
pembelajaran berarti sarana pembelajaran yang
komunikatif dan dibentuk sesuai dengan
karakteristik siswa.

Media pembelajaran dapat berupa media visual,
audio, atau kombinasi antara keduanya, yang
memiliki tujuan untuk membantu siswa dan guru
dalam melaksanakan pembelajaran. Selain itu,
media pembelajaran juga dapat berupa buku,
gambar, slide presentase, dan semacamnya.
Model atau bentuk media ini dibuat agar dapat

memudahkan  siswa  memahami  materi
pembelajaran.
Tujuan media pembelajaran adalah untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui cara
yang lebih interaktif, efektif, dan menyenangkan
(Wahyu, Edu, & Nardi, 2020). Media
pembelajaran merupakan sebuah upaya dalam
mendorong peningkatan motivasi belajar siswa
baik yang bersifat visual, audio, atau kombinasi
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keduanya. Melalui media pembelajaran guru
dapat menyajikan sebuah informasi secara jelas
dan menarik perhatian siswa sehingga dapat
dipahami dengan mudah. Namun dalam
penggunaannya media pembelajaran harus sesuai
dengan kondisi dan gaya belajar siswa. Media
yang baik adalah media yang dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
membantu siswa dalam melakukan pembelajaran
dan mengingat materi pelajaran.

Hidden Marbles (Hima)

Hima adalah alat bantu hitung penjumlahan
untuk siswa tunanetra. Desain Hima berbentuk
persegi panjang dan berbahan dasar plastik.
Selain bentuknya persegi media ini berpasangan
dengan kelereng. Kelereng berfungsi sebagai
objek hitung penjumlahan sedangkan alat yang
berbentuk persegi adalah sistem penjumlahan.

Tunanetra

Tunanetra adalah seseorang yang mengalami
keterbatasan dalam melihat dan menggunakan
indra lain sebagai sumber menerima informasi
(Praptaningrum, 2020). Tunanetra memiliki
keterbatasan dalam melihat karena terhambat
menerima rangsangan (Jauhari, 2017). Sementara
(Setiarani & Suchyadi, 2018) memandang bahwa
tunanetra adalah suatu gangguan fungsi
penglihatan yang menghambat perkembangan
fisik dan psikis. Berdasarkan pendapat tersebut,
dapat didefinisikan bahwa tunanetra merupakan
seseorang Yyang mengalami hambatan dalam
melihat.

Tunanetra adalah seseorang yang mengalami
hambatan penglihatan sehingga ia tidak mampu
melihat dengan jelas atau tidak sama sekali.
Secara istilah tunanetra berasal dari kata
tunanetra yang memiliki dua kata yaitu tuna dan
netra. Tuna berarti tidak memiliki atau kurang
sedangkan netra adalah penglihatan. Oleh karena
itu, dapat diartikan bahwa tunanetra merupakan
seseorang yang kurang dalam memfungsikan
indra penglihatannya.

Definisi lain tunanetra adalah kondisi yang
dialami oleh seseorang dengan keterbatasan
dalam melihat (Setiarani & Suchyadi, 2018).
Mambela  (2020) mendefinisikan  bahwa
tunanetra merupakan istilah yang digunakan bagi
individu yang mengalami hambatan gangguan
fungsi penglihatan. Keadaan tunanetra salah satu
penyebab utamanya adalah katarak. Hal ini

didukung oleh pernyataan (Hashemi,
Khabazkhoob, Saatchi, Ostadimoghaddam, &
Yekta, 2018) bahwa katarak menjadi penyebab
utama gangguan penglihatan dan ketunanetraan.

Model Pengembangan ADDIE

Rustandi & Rismayanti (2021) mengemukakan
bahwa ADDIE singkatan dari Analisis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation.

Model Pengembangan ADDIE memiliki 5
tahapan (Cahyadi, 2019), dalam proses
pengembangan  dibutuhkan  beberapa  kali

pengujian dari validator ahli, subjek penelitian
secara individu, uji lapangan, dan revisi dalam
menyempurnakan produk akhir. Biasanya model
ADDIE digunakan untuk mengembangkan bahan
pembelajaran (Asmayanti, Cahyani, & Idris,
2020).

Mengembangkan media pembelajaran sangat
sesuai jika menggunakan model pengembangan
ADDIE (Cahyadi, 2019; Kurnia, Lati, Fauziah,
& Trihanton, 2019) karena setiap tahapan
pengembangan dilakukan tahap revisi. Selain itu
model ADDIE dapat digunakan berbagai jenis
pengembangan  produk  (Nababan, 2020).
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pengembangan ini sangat sesuai
digunakan untuk mengembangkan produk dunia
pendidikan.

METHOD

Jenis Penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development
(R & D). Penelitian dan pengembangan
merupakan penelitian yang menghasilkan produk
dan dapat diuji efektivitasnya (Safitri, Sari, &
Gamayuni, 2019). Produk yang dihasilkan dan
diuji efektifitasnya adalah media pembelajaran
Hidden  Marbles dengan  menggunakan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian
ini dilakukan dari bulan April sampai November
2022 di SLB A YAPTI Makassar, Kota
Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek
penelitian ini adalah siswa dan guru kelas VI
SLB A YAPTI Makassar. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara, dan
angket. Observasi dan wawancara dilakukan
untuk mengumpulkan data awal sebagai bahan
analisis kebutuhan pembuatan media. Angket
akan diberikan kepada validator ahli untuk
penilaian validitas Hima. Kegiantan yang
dilakukan dalam proses analisis validasi media
pembelajaran Hima yaitu dengan melakukan uji
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validitas media HIma. Model uji diadaptasi dari
(Gregory, 2015) yang dijabarkan pada gambar di
bawah ini.

Relevansi lemah

Penilaian pakar #1

Relevansi kuat

(butir bernilai (butir bernilai 3

latau 2) atau 4)
Relevansi lemah
(butir bernilai A B
i latau 2)
Penilaian .
akar #2 Rek_avan3| _ku_at
P (butir bernilai 3 C D
atau 4)

Gambar 1. Model kesepakatan penilai

Keterangan:

A = banyaknya butir dalam sel A (relevansi
lemah-lemah)

B = banyaknya butir dalam sel B (relevansi kuat-
lemah)

C = banyaknya butir dalam sel C (relevansi
lemah-kuat)

D = banyaknya butir dalam sel D (relevansi kuat-
kuat)

Adapun persamaan uji konsistensi internal yang
digunakan sebagai berikut.

r=|——
+B+C+D

dengan syarat, jika r > 0,75 maka instrumen yang
diuji dapat dinyatakan layak dan Kkonsisten.
Selain itu dapat dinyatakan layak diuji cobakan
jika berada pada kategori valid (relevansi
kuat-kuat).

RESULT AND DISCUSSION

Result

Penelitian dilakukan dengan mengembangkan
Media pembelajaran Hima (hidden marbles).
Penelitian dilakukan dengan tahapan ADDIE
(analysis, design, development, implementation,
dan evaluation). Adapun hasil penelitian
dipaparkan di bawabh ini.

Tingkat kebutuhan media

Hasil analisis ujung depan diperolen bahwa
siswa yang diteliti memiliki hambatan dalam
melakukan perhitungan seperti penjumlahan. Hal
ini juga didukung dengan hasil asesmen
akademik yang dilakukan kepada siswa yang
menunjukkan bahwa kemampuan berhitung
siswa masih tergolong rendah. Selain itu, dalam
pelaksanaan  pembelajaran, sekolah  masih
kekurangan media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk membantu siswa
memahami penjumlahan.  Diketahui  bahwa
dalam memahami pengurangan, perkalian, dan
pembagian siswa paling tidak memahami
penjumlahan dasar sebagai bekal memahami
perhitungan yang lain. Peneliti menyimpulkan
bahwa siswa membutuhkan media pembelajaran
yang dapat membantu memahami konsep
penjumlahan

Tahap pengembangan

Tahapan pengembangan pada penelitian ini yaitu
menggunakan model ADDIE. Model tersebut
menggunakan lima tahapan, namun penelitian ini
hanya sampai pada tahap pengembangan. Hal ini
dilakukan karena tujuan penelitian hanya sebatas
mengembangkan dan menghasilkan satu media
pembelajaran yang valid untuk
diimplementasikan berdasarkan hasil penilaian
validator dan uji coba lapangan.

Prototype Media Hima

Prototype media Hima dapat dilihat pada gambar
di bawah ini.
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Gambar 2.Tampian bagian depan

® @

Gambar 3. Tampilan bagian atas

Hasil validasi media

Media pembelajaran Hima yang telah didesain
kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing
merupakan prototype Hima. Media ini kemudian

Tabel 1. Skor validasi media Hima

divalidasi oleh ahli media dan ahli kebutuhan
khusus dan diperoleh hasil yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Indikator Nilai Keterangan
Tampilan Layak
Penggunaan 1 Layak
Penyajian 1 Layak
Kelayakan isi 1 Layak
Tabel 2. skor nilai konsistensi internal
Media Nilai Konsistensi Internal Keterangan

Hidden Marbles (Hima)

Layak dan konsisten

Berdasarkan hasil validasi dari dua ahli,
diperoleh nilai konsistensi 1 yang berarti media
Hima layak dan konsisten. Hasil dari validasi ini
menghasilkan media Hima yang telah direvisi.
Perubahan dari media awal dan media yang telah
direvisi adalah adanya penambahan tulisan awas
pada media Hima dan pengadaan buku panduan
penggunaan.

Discussion
Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan media pembelajaran Hima

(hidden marbles). Model pengembangan yang

digunakan yaitu model ADDIE (analysis, design,
development, implementation dan evaluation).
Pada tahap analisis, peneliti melakukan analisis
terhadap kebutuhan media pembelajaran siswa
dan menentukan kriteria media pembelajaran
yang  efektif untuk  digunakan  selain
pembelajaran. Pada tahap perencanaan, peneliti
merancang media pembelajaran Hima dengan
memperhatikan prinsip-prinsip desain media
pembelajaran yang efektif. Selain itu, selama
tahap pengembangan, peneliti mengembangkan
prototipe media pembelajaran Hima sesuai
dengan desain yang telah direncanakan
sebelumnya.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran Hima layak digunakan pada siswa.
Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran
Hima mendapat sambutan positif dari guru dan
siswa. Singkatnya, penelitian ini memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran.

Media Hima merupakan media pembelajaran
yang fokus pada materi penjumlahan. Hima
dikembangkan untuk mengetahui bagaimana
tingkat kebutuhan media bagi siswa, bagaimana
tahapan  pengembangan yang  dilakukan,
prototype, validitas, serta respon guru dan siswa
terhadap Hima.

Tingkat kebutuhan media

Hasil yang diperoleh dari lapangan didapatkan
bahwa siswa masih memiliki hambatan dalam
melakukan penjumlahan dasar. Sedangkan
penjumlahan dasar merupakan dasar dalam
melakukan perhitungan. Hal ini sesuai yang
dikemukakan Syaharuddin dan Mandailina
(2018) bahwa kemampuan berhitung merupakan
dasar dari operasi matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan berhitung siswa adalah media
pembelajaran. Media yang dimaksud adalah
media yang biasa digunakan untuk memudahkan
siswa dalam memahami pembelajaran. Alwi

(2017)  Menjelaskan  bahwa salah  satu
problematika yang dihadapi dalam perhitungan
adalah  kurangnya alat-alat atau  media

pembelajaran. Pendapat tersebut juga didukung
olen (Maslahah et al., 2022) mengemukakan
bahwa pengaruh  minimnya kemampuan
berhitung siswa karena kurang memanfaatkan
media atau alat peraga. Hal ini juga sesuai
dengan data yang didapat dari guru bahwa

sekolah memiliki keterbatasan media
pembelajaran.
Berdasarkan data lapangan dan beberapa

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
sekolah membutuhkan media pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam memahami
perhitungan

Tahap pengembangan

Tahapan pengembangan yang digunakan yaitu

ada lima tahapan, namun peneliti hanya sampai
pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan.
Hal ini dilakukan karena tujuan penelitian hanya
sebatas mengembangkan dan menghasilkan satu
media pembelajaran yang valid untuk
diimplementasikan berdasarkan hasil penilaian
validator, respon guru, dan respon siswa.
Pemotongan 2 tahapan penelitian model ADDIE
juga pernah dilakukan pada beberapa penelitian
sebelumnya yaitu  (Ariani & Ujianti, 2021;
Astuti, Sumarni, & Saraswati, 2017)

Prototype

Hima dalam proses pengembangan melalui
beberapa tahap revisi sampai mendapatkan
desain akhir yang digunakan untuk menciptakan
produk. Adapun tahap revisi yang dilakukan
yaitu, (1) Revisi desain yang paling awal
dilakukan oleh pencetak media 3D. Bagian yang
direvisi adalah ukuran media, pengadaan tulisan
braille, engsel, pengunci, warna, dan pemisahan
beberapa bagian dengan bagian utama pada
media. (2) Revisi yang kedua dilakukan oleh
validator. Bagian yang direvisi adalah
memasukkan nama media dengan tulisan awas
pada media, membuat panduan penggunaan, dan
mengubah konsep penggunaan media. (3) Revisi
terakhir adalah dari hasil uji coba lapangan.
Bagian yang direvisi adalah pematangan konsep
penggunaan media dan beberapa saran terkait
penggunaan tulisan braille dan tulisan awas yang
biasanya ditulis secara berdampingan.

Validitas media Hima

Media pembelajaran Hima mulai dikembangkan
dari dua validator. Validator menilai berdasarkan
aspek tampilan, penggunaan, penyajian, dan
kelayakan isi media Hima. Berdasarkan penilaian
dari pakar, memiliki nilai konsistensi internal (r)
sebesar 1. Nilai r lebih besar dari 0,75 maka
Media pembelajaran Hima yang diuji dapat
dinyatakan layak dan konsisten. Layak berarti
media Hima dapat digunakan secara langsung di
Sekolah. Sedangkan konsisten berarti media
memenuhi aspek dalam pengembangan media
mulai dari aspek tampilan, penggunaan,
penyajian, dan kelayakan isi.

Mengembangkan media pembelajaran yang
efektif dan efisien sangat penting dalam
lingkungan pendidikan saat ini. Dengan pesatnya
perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi, media belajar semakin beragam dan
kompleks (Arsyad, 2006). Oleh karena itu, kajian
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tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa
media pembelajaran yang dikembangkan
memenuhi standar yang telah ditetapkan.

Penilaian  validator  terhadap  tampilan,
penggunaan, penyajian dan kesesuaian konten
media Hima sangat penting dalam penelitian ini.

Validator adalah orang yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman dalam
pengembangan media pendidikan. Dengan

bantuan validator, dapat dipastikan media Hima
yang dikembangkan memenuhi persyaratan
kualitas yang diprasyaratkan.

Selain itu, penggunaan nilai konsistensi internal
(r) sebagai parameter penilaian konsistensi media
pembelajaran juga penting dalam penelitian ini.
Nilai konsistensi internal (r) yang diperoleh
adalah 1 yang menunjukkan bahwa media
pembelajaran Hima yang dikembangkan
konsisten dan dapat digunakan. Penggunaan nilai
konsistensi internal (r) merupakan alternatif yang
efektif untuk menilai konsistensi media Hima.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan media berkualitas
tinggi yang cocok untuk media pembelajaran.
Media pembelajaran berkualitas tinggi yang
digunakan membantu meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pendidikan di sekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia.

CONCLUSIONS AND SUGGESTIONS
Conclusions

Hasil analis didapatkan bahwa guru dan siswa
membutuhkan media pembelajaran yang dapat
digunakan  untuk  membantu  memahami
penjumlahan. Selain itu, sekolah membutuhkan
media pembelajaran dalam  menyelesaikan
masalah  keterbatasan media pembelajaran.
Tahapan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini  disesuaikan dengan model
pengembangan ADDIE yang hanya sampai pada
tahap pengembangan. Prototype media Hima
melalui berbagai revisi. Hima memiliki bentuk
persegi panjang dengan ukuran 25cm X 8cm X
5cm. Hima dibuat dengan bahan dasar plastik.
Hima terdiri dari media utama dan kelereng yang
berfungsi sebagai alat hitung Hima. Kelereng
memiliki tempat penyimpanan khusus pada
media Hima. Hasil validasi media Hima yang
dikembangkan layak untuk digunakan dan diuji

cobakan pada siswa dan guru. Bobot hasil uji
kelayakan dan konsistensi adalah 1 yang berarti
layak dan konsisten.

Suggestions

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu, (1)
Untuk peneliti yang melakukan penelitian serupa
dapat mengembangkan media pembelajaran
Hima ke tahap selanjutnya. Karena pada
penelitian ini  hanya sampai pada tahap
pengembangan. Sedangkan untuk menguji
efektivitasnya belum dilakukan. (2) Untuk
Sekolah Luar Biasa dan atau Sekolah umum
yang sudah menerapkan pendidikan inklusi dapat
melakukan pengadaan media Hima untuk
dijadikan sebagai media pembelajaran yang
dapat membantu meningkatkan kemampuan
berhitung siswa tunanetra.
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